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ABSTRAK

Tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) termasuk tanaman pangan yang tinggi
karbohidrat dan strategis untuk memenuhi ketahanan pangan nasional. Praktik kerja lapangan
(PKL) sebagai kegiatan belajar guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta
kemandirian kerja dalam memahami budidaya pertanian dari hulu sampai hilir. Kegiatan Praktik
kerja lapangan dilaksanakan dari tanggal 03 Oktober sampai 03 Desember 2022 di Kelompok
Lestari Tani, Kp. Puncak Mulya, Desa Sukaluyu, Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung.
Data primer didapatkan dengan metode observasi dan pengamatan secara langsung. Sedangkan
data sekunder didapatkan dari dokumen Kelompok Tani dan studi literatur. Analisis data yang
diperloleh dilakukan secara deskriptif. Budidaya tanaman kentang yang dilakukan dimulai dari
pembibitan, pengolahan tanah maksimum, pemupukan pra-tanam menggunakan pupuk
kandang ayam sangat berpengaruh menunjang pertumbuhan tanaman serta hasil yang
maksimal, penanaman dengan jarak tanam 30 x 70 cm, penyiangan, pemupukan susulan,
pengendalian hama dan penyakit, dan pemanenan dengan hasil panen sebagian dijual langsung
dan sebagiannya yang berukuran kecil disimpan untuk benih musim selanjutnya.

Kata kunci : Budidaya, Kentang, Pemupukan, Pemanenan

ABSTRACT

The potato plant (Solanum tuberosum L.) is a food crop that is high in carbohydrates and
is strategic for meeting national food security. Field work practice (PKL) as a learning activity to
increase knowledge, skills, and work independence in understanding agricultural cultivation from
upstream to downstream. Field work practice activities were carried out from 03 October to 03
December 2022 at the Lestari Tani Group, Kp. Puncak Mulya, Sukaluyu Village, Pangalengan
District, Bandung Regency. Primary data obtained by observation and direct observation
methods. Meanwhile, secondary data was obtained from Farmer Group documents and
literature studies. The analysis of the data obtained was carried out descriptively. Cultivation of
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potato plants is carried out starting from the nursery, maximum tillage, preplanting fertilization
using chicken manure which is very influential in supporting plant growth and maximum vyield,
planting with a spacing of 30 x 70 cm, weeding, follow-up fertilization, pest and disease control,
and harvesting, with some of the crops being sold directly and some of the smaller ones being

stored for the next season's seeds.

Keywords: Cultivation, Potatoes, Fertilizing, Harvesting

PENDAHULUAN

Kelompok Lestari Tani merupakan
perhimpunan petani yang berada di dusun
Puncak  Mulya, Sukaluyu.
Bergerak di bidang usaha pertanian dan
perkebunan dengan komoditas andalan
yaitu kentang, cabai gendot, teh, kubis dan
sawi. Total keseluruhan lahan yang dikelola
oleh kelompok tani ini yaitu 25 ha dengan 30

orang anggota aktif.

Kelurahan

Tanaman kentang (Solanum tuberosum
L.) merupakan penghasil umbi-umbian dan
termasuk tanaman semusim. Tanaman
kentang sebagai pengganti bahan pangan
utama selain padi, gandum, dan jagung.
Selain itu, tanaman ini berperan cukup
strategis dalam memenuhi kebutuhan gizi
serta ketahanan pangan nasional (Karjadi,
2016). Umbi kentang terdiri dari kandungan
karbohidrat yang tinggi dan memiliki potensi
untuk dipasarkan ke luar negeri (Asgar,
2013).

Kandungan gizi umbi kentang terdiri dari
kandungan protein yang tinggi, asam amino
esensial, kalium, fosfor, vitamin B (vitamin
B6, niasin tiamin), dan vitamin C (Asgar,
2013). Produk yang dihasilkan dari kentang
dapat ditemui di pasar berupa produk
makanan seperti tepung, pati, kentang
kering, kentang beku, kentang goreng, dan
keripik kentang (Djuariah et al., 2017).

Budidaya kentang di Indonesia yang
sesuai yaitu pada kawasan dataran tinggi
yang berkisar antara 1.000 hingga 3.000
mdpl.
penanaman kentang yaitu 15°C sampai 20°C,

Rata-rata suhu udara untuk
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sedangkan kelembaban relatif yang sesuai
yaitu 80 hingga 90%. Curah hujan yang ideal
yaitu dengan rata-rata 200 sampai 300
mmy/bulan. pH tanah atau derajat keasaman
5,0 7,0

penanaman kentang (Suryana, 2013).

diusahakan antara untuk
Tanaman kentang yang saat ini banyak
dibudidayakan di Indonesia khususnya di
Jawa Barat vyaitu varietas Granola (Hidayat
et al., 2014). Berdasarkan data BPS (2021)
Indonesia menghasilkan kentang dengan
total produksi 1,36 juta ton. Namun masih
mengalami penurunan produksi pada Tahun
2020 akibat pandemi.
menyumbang produksi kentang sebesar
240,48 ribu ton dari total luas lahan 10,8
ribu ha. Sehingga masih perlu upaya
peningkatan produksi salah satunya dengan
pemberian pupuk organik.

Jawa Barat

Aplikasi pupuk organik atau pupuk
kandang ke dalam tanah  akan
meningkatkan  pertumbuhan tanaman

sebagai penyedia unsur hara. Salah satunya
yaitu pupuk kandang ayam yang memiliki
peran sebagai energi
mikroorganisme tanah. Mikroorganisme
tanah mampu menyediakan unsur hara
dengan merombak bahan organik dan
mineralisasi organik  sehingga
keberadaannya dapat tersedia sebagai hara
tanaman (Yusdian et al., 2018).

Pupuk  kandang ayam  memiliki
kandungan hara vyang cukup tinggi
terutama unsur N sejumlah 1,50 ppm, K
0,89 ppm, dan P 0,77 ppm dibandingkan
dengan kotoran ternak lainnya (Sari et al.,

sumber

unsur
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2016). Kotoran ayam terdiri dari kandungan
air yang sedikit, sedangkan kandungan
bahan organik dan unsur hara yang tinggi.
Kondisi kesuburan tanah yang semakin
menurun karena degradasi unsur hara dan

pengaruh dari pemberian unsur kimia
secara berlebihan. Hal tersebut
menyebabkan  produktivitas  budidaya

kentang kurang maksimal. Oleh karena itu,

perlu adanya pembelajaran  untuk

memperbaiki teknik budidaya kentang yang

optimal dengan memanfaatkan pupuk

organik sekaligus menjaga kesuburan tanah

di Kelompok Lestari Tani, Pangalengan.
BAHAN DAN METODE

Kegiatan PKL dilaksanakan di kelompok
Lestari Tani, Kampung Puncak Mulya, Desa
Sukaluyu, Kecamatan Pangalengan,
Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat.
Kegiatan PKL dilaksanakan selama dua bulan
dimulai dari tanggal 03 Oktober sampai 03
Desember 2022.

Lokasi praktik kerja lapangan terletak
pada ketinggian 1585 meter di
permukaan laut (dpl) yang tanahnya berjenis
andosol serta kondisi pH di lokasi yaitu 5,5 —
6,5. Terletak pada koordinat lat S-7°13” dan
long E 107°31” dengan suhu udara maksimal
24°C, minimal 14°C dengan rata-rata 17°C
dan kelembaban 94%. Lahan vyang
digunakan seluas 2500 m? di blok Tanjung
dengan penanaman  kentang
monokultur.

atas

secara

Bahan yang digunakan selama budidaya
kentang di tempat praktik yaitu benih
kentang G2 varietas Granola, pupuk organik
kandang ayam, pupuk majemuk, pestisida,
dan kapur dolomit. Alat yang digunakan
pada budidaya yaitu cangkul, tambang,
sarung tangan, karung,
sprayer electric, keranjang anyam bambu,
selang air, drum, dan mesin kompresor.

parang, ember,
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Data utama didapatkan secara langsung
dari pengamatan di lapangan dengan
metode observasi serta wawancara dengan
pembimbing lapangan pekerja.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari
dokumen kelompok tani dan hasil studi
literatur. Data hasil observasi dan
pengamatan tersebut selanjutnya dianalisis
secara deskriptif.

atau

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Singkat Kelompok Tani

Kelompok Lestari Tani berdiri sejak
tanggal 2 Juni 2011 dengan anggota
sejumlah 30 orang. Kelompok Lestari Tani
bergerak pada sektor usaha pertanian,
perkebunan dan peternakan. Komoditas
pertanian yang dibudidayakan vyaitu
tanaman kentang, cabai gendot, kubis, dan
sawi. Sedangkan sektor perkebunan yaitu
tanaman teh serta sektor peternakan yaitu
kambing dan ayam.

Kelompok Lestari Tani diketuai oleh Dede
Yusuf SR yang telah menjabat sejak tahun
2020 hingga sekarang. Total luas lahan yang
dikelola sebanyak 25 ha dan terletak pada
ketinggian >1.500 meter di atas permukaan
laut (dpl).

Gambar 1. Tanaman Kentang Varietas
Granola
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Gambar 1. menunjukkan tanaman
kentang varietas Granola yang sudah
memasuki fase generatif atau sudah 60 HST
yang dicirikan dengan munculnya bunga.
Kentang varietas Granola memiliki umur
panen sedang yaitu 100-120 hari setelah
tanam.  Ciri-ciri umbi berbentuk bulat
lonjong, mata tunas dangkal, dan kulitnya
tidak terlalu tipis. Kulit berwarna kuning,
mata kuning pada
pangkalnya, sedangkan bagian dalam umbi
berwarna kuning. Daun lebih panjang dari
varietas atlantik dan termasuk daun
majemuk (Ismadi et al., 2021).

tunas berwarna

Budidaya kentang yang dilakukan di
Kelompok Lestari Tani secara
konvensional berbasis semi

yaitu
pertanian
organik. Kegiatan budidaya dimulai dari
penyortiran benih, pengolahan lahan,
penanaman, pemberian pupuk, penyiangan
gulma, pengendalian hama dan penyakit,
serta panen.

Budidaya Tanaman Kentang

Pembibitan

Pembibitan dilakukan sebagai langkah
awal dalam budidaya, kegiatan pembibitan
adalah proses mempersiapkan bahan tanam
yang bermutu dan berkualitas. Bibit kentang
varietas Granola G1 didapatkan dari hasil
kultur jaringan. Kentang varietas Granola
terdiri dari kadar air yang tinggi, sedangkan
kandungan pati sebesar 16 — 18% cukup
rendah. Total produksi yang dihasilkan dapat
mencapai 10-30 ton/ha (Windra, 2016).
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Gambar 2. A. Proses cutting stek kentang; B.
Pemberian hormon auksin

Pada gambar 2.A merupakan kegiatan
pemotongan pucuk bibit kentang (cutting)
sebagai perbanyakan bibit GO. Stek batang
yaitu salah satu cara perbanyakan tanaman
dengan memotong bagian batang tanaman
yang sudah memiliki 3-5 helai daun.
Sedangkan pada gambar 2.B yaitu proses
pemberian hormon auksin sebelum ditanam
pada tray semai. Pemberian ZPT akan
mendorong tingkat pembentukan protein
yang berperan sebagai sumber tenaga untuk
pertumbuhan. Auksin berfungsi
memacu perkembangan akar pada batang
stek (Sulichantini et al., 2021).

Hasil stek batang tersebut ditanam di

untuk

dalam screenhouse sehingga menghasilkan
umbi G1. Kemudian umbi tersebut ditanam
langsung pada lahan dan menghasilkan
kentang G2. Benih kentang G2 inilah yang
dibudidayakan di Kelompok Lestari Tani.
Hasil panen umbi kentang tersebut sebagian
yang akan dijual.

berukuran  besar
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Sedangkan yang berukuran sedang dan kecil
akan disimpan di gudang untuk dijadikan
benih di musim tanam selanjutnya.

Pengolahan Lahan

Pengolahan tanah yaitu kegiatan yang
dilakukan secara mekanik terhadap tanah
dengan tujuan pembenahan kualitas tanah
agar tanah mudah ditembus oleh akar,
aerasi tanah, air mudah diserap,
mempersiapkan irigasi dan memutus rantai
siklus hidup hama, serta membersihkan
gulma vyang menganggu pertumbuhan
kentang (Prasetyo et al., 2014). Tanaman
kentang tumbuh dengan optimal pada
kondisi lingkungan serta keadaan tanah yang

sesuai.

Gambar 3. Pengolahan tanah maximum
tillage

Pada gambar 3. dilakukan pembuatan
garis guludan yaitu dengan jarak 70 cm.
Pengolahan lahan yang dilakukan dengan
pembersihan gulma pada lahan, lalu dibuat
lubang tanam dan dilakukan olah tanah

sempurna (maximum tillage) dengan
menggemburkan tanah untuk daerah
perakaran tanaman dan pembuatan

bedengan. Penerapan olah tanah sempurna
ini akan meningkatkan jumlah pori tanah
yang
penyerapan air.

memudahkan  tanaman  dalam
Apabila
kekurangan air maka pertumbuhannya akan
terhambat khususnya pada fase vegetatif

(Sarawa et al., 2014).

tanaman
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Gambar 4. Kondisi tanah di Puncak Mulya

Pada gambar 4. jenis tanah yang berada
di Kelompok Lestari Tani bertipe andosol
yang mengandung banyak C-Organik. Tipe
tanah andosol merupakan lapisan tanah
yang berasal dari material letusan gunung
dengan mirenal tanah yang tebal, pada
bagian permukaan hitam,
sedangkan lapisan dibawahnya berwarna
coklat. Andosol memiliki struktur remah dan
konsistensi tanah gembur serta pH berkisar
antara 5,5 - 6,5 (Stoops, 2018).

berwarna

Pemupukan Dasar

Pemupukan dasar merupakan kegiatan
yang dilakukan
kekurangan hara pada lahan budidaya.
Unsur hara makro yaitu unsur nitrogen,
fosfor, dan kalium yang diperlukan sebagai
sumber

untuk memenuhi

nutrisi tanaman dalam
pertumbuhan dan produksi tanaman.

Nurrudin et al, (2020),
Pemupukan dasar sangat dibutuhkan karena
tanaman tumbuh dengan baik dengan unsur
hara makro dan mikro. Pemberian pupuk
kandang ayam dapat meningkatkan unsur
hara makro maupun mikro yang dibutuhkan
tanaman. Tanaman yang pertumbuhannya
baik ditandai dengan meningkatnya tinggi
tanaman serta jumlah daun akibat dari
pertumbuhan akar dan penyerapan haranya

maksimal.

Menurut
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Gambar 5 Pemupukan Pra-Tanam
Setelah pengolahan tanah selesai,
dilakukan aplikasi pupuk kandang ayam
sebanyak 37,5 ton/0.25 ha. Seperti pada
gambar 5. pupuk diberikan dengan cara
ditaburkan sepanjang bedengan yang akan
ditanami benih kentang. Meningkatkan
jumlah pupuk kandang ayam pada lahan
akan  menunjang  kesuburan  tanah,
pertumbuhan tanaman, dan hasil umbi
kentang semakin maksimal.

Beberapa percobaan di Kelompok Lestari
Tani dengan menambah jumlah pupuk
kandang ayam menunjukkan hasil produksi
umbi  kentang meningkat. Rata-rata
pemberian pupuk kandang ayam di
Kelompok Lestari Tani yaitu 15 ton/ha.
Sesuai dengan penelitian Kantikowati et al.,
(2019), bahwa dosis pupuk kandang ayam
yang paling efektif terhadap hasil bobot
umbi kentang yaitu 15 ton/ha.

Dampak dari pemberian pupuk kandang
ayam pada budidaya tanaman kentang yaitu
sebagai penyedia nitrogen di dalam tanah.
Selain itu, pupuk kandang ayam memiliki
peran untuk merombak tanah sehingga sifat
fisik, kimia, dan biologis tanah menjadi lebih
baik. Pupuk kandang ayam dapat memacu
aktivitas mikroorganisme tanah untuk
merombak unsur hara sehingga

meningkatkan fotosintat (Ishak et al., 2018).
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Penanaman

Penanaman dilaksanakan pada pekan
kel. Benih kentang yang ditanam vyaitu
varietas Granola G2 dan jarak tanam 30 x 70
cm. Penanaman kentang dilakukan dengan
cara menimbun pupuk kandang ayam pada
bedengan dengan tanah membentuk
gundukan kecil dengan jarak antar titik 30
cm. Kemudian benih kentang diletakkan
pada gundukan tanah tersebut, posisi tunas
mengarah ke atas, lalu ditimbun tanah
secara keseluruhan menggunakan cangkul.

% & —— ol

Gambar 6.A Benih kentang Varietas
Granola; B. Proses penanaman

Pada gambar 6.A merupakan benih
kentang G2 yang ditanam yaitu varietas
Granola. Sedangkan gambar 6.B merupakan
proses penanaman benih kentang. Pengaruh
pengaturan jarak tanam yaitu mengurangi
persaingan penyerapan air dan unsur hara,
penerimaan cahaya matahari, serta
persaingan dalam jumlah umbi dan besar
kecilnya hasil panen (Purwanti et al., 2022).

Pemeliharaan Penyiangan

Penyiangan dilaksanakan pada pekan ke4
yaitu 29 hari (HST).
Penyiangan bertujuan untuk menganggu

setelah tanam
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pertumbuhan gulma dengan tindakan fisik
terhadap gulma tersebut yaitu mencabutnya
secara langsung atau menggunakan parang.

Penyiangan merupakan sumber masalah
yang sering terjadi dalam budidaya karena
pada saat penyiangan gulma yang tidak
bersih akan menyebabkan banyak akar dan
umbi gulma yang tertinggal dan akhirnya
tumbuh kembali. Penyiangan gulma yang
dilakukan pada waktu tertentu berpengaruh
terhadap peningkatan hasil karena akan
tanaman vyang
dibudidayakan dalam mendapatkan cahaya,
air, nutrisi, ruang dan lainnya (Pertina,
2016).

mengurangi  persaingan

Pemupukan Susulan

Pemupukan susulan merupakan kegiatan
pemberian  pupuk melengkapi
kebutuhan nutrisi Pemberian

untuk
tanaman.
pupuk susulan bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan hara yang menunjang fase
pertumbuhan tanaman agar menghasilkan
tanaman yang subur dan umbi kentang yang
berkualitas.

P . /
Gambar 7. Pupuk NPK

Pemberian pupuk susulan dilakukan pada
pekan ke-5 dari penanaman. Pupuk yang
diberikan yaitu NPK (18-12-8) seperti pada
gambar 7. yang termasuk jenis pupuk
majemuk yang di dalamnya terkandung
unsur N, P, dan K sebagai unsur hara utama
bagi tanaman. Pupuk NPK ini memiliki ciriciri
berbentuk butiran dengan warna merah
muda dan bersifat mudah larut di dalam air.
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NPK yang digunakan memiliki kandungan N
18 %, P,0512 %, dan K0 sebanyak 8 %.
Pupuk yang memiliki kandungan lebih
dari satu unsur hara utama bagi tanaman
merupakan pupuk majemuk. Hara nitrogen
mengandung senyawa penting
seperti protein, amida,
amino, klorofil, dan alkaloid. Hara fosfor
berperan dalam pembentukan membran
sel, transfer energi, dan meningkatkan
efisiensi fungsi dan penggunaan nitrogen.
Hara kalium berfungsi dalam memacu
translokasi karbohidrat, mengaktifkan fungsi
enzim, mempengaruhi semi permeabilitas
membran dan fosforilisasi, serta komponen
penting dalam osmotik sel (Setyorini, 2013).

untuk

tanaman asam

Pengendalian Hama Penyakit Tanaman

Hama dan penyakit tanaman menjadi
ancaman untuk proses budidaya karena
akan mengurangi produktivitas tanaman.
Serangan hama dan penyakit tanaman
menyebabkan kualitas  dan
kuantitas produksi tanaman sehingga perlu
langkah pengendalian. Tanaman kentang
biasanya diserang oleh hama kutu daun,
trips, dan penyakit busuk daun fitoftora
(Basuki et al., 2013).

Observasi yang dilakukan berupa data
hama dan penyakit yang terdapat pada
lahan budidaya kentang. Pada gambar 8.A
yaitu ulat penggerek daun yang sudah
menyerang tanaman ambang
batas, sedangkan gambar 8.B. merupakan
penyakit busuk daun. Menurut Soesanto et
al., (2016), bahwa terdapat patogen yang
menularkan  penyakit pada
kentang seperti layu fusarium, busuk daun,
serta layu yang disebabkan oleh bakteri
pada tanah yaitu Phytophthora, Fusarium,
dan Ralstonia.

turunnya

melebihi

tanaman

unung Djati
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Gambar 8.A Hama ulat penggerek daun; B.
Penyakit busuk daun.

Langkah pencegahan dan pengendalian
yang dilakukan di Kelompok Lestari Tani
yaitu dengan penyemprotan pestisida.
Intensitas penyemprotan ditentukan dari

tingkat serangan yang sudah melebihi

ambang batas sehingga menyebabkan
kerusakan pada tanaman. Pada kondisi
musim hujan dilakukan penyemprotan

pestisida secara intens karena tanaman
kentang rentan terserang penyakit layu
fusarium dan busuk daun. Penyemprotan
pertama dilakukan pada 15 HST dengan
interval 2 hari. Setelah hama dan penyakit
berhasil ditekan penyebaran dan
kerusakannya maka interval penyemprotan
kembali normal.
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Gambar 9.A Pestisida yang digunakan; B
Penyemprotan pestisida.

Bahan aktif pestisida yang telah
dicampurkan seperti pada gambar 9.A terdiri
dari Mankozeb 500 gram/250 liter air,
Klorotalonil 400 gram/250 liter air,
Propamokarb hidroklorida 250 ml/250 liter
air, dan Abamektin 100 ml/250 liter air.
Semua bahan dicampurkan pada drum
dengan kapasitas 250 liter
penyemprotan menggunakan
kompresor seperti pada gambar 9.B.

Teknik pengendalian yang dilakukan
Kelompok Lestari Tani yaitu mencampurkan
beberapa jenis pestisida karena untuk
mengintensifkan pencegahan hama dan
penyakit agar tidak menyebar ke seluruh

lalu
mesin

lahan. Masing-masing pestisida yang
digunakan sesuai dengan dosis yang
dianjurkan. Walaupun biaya yang

dikeluarkan lebih besar, hama dan penyakit
dapat ditekan hingga dibawah ambang
batas.

Pemanenan
Panen merupakan tujuan dari suatu
budidaya vyaitu kegiatan pemetikan hasil

tanaman vyang telah mencapai waktu



Gunung Djati Conference Series, Volume 48 (2025) ~-
Prosiding Riset Magang Mahasiswa Agroteknologi 2019 3

Website: https://conferences.uinsgd.ac.id

pemamenan. Tanaman kentang umumnya
dapat dipanen pada 100-120 hari setelah
tanam (HST). Panen dilakukan pada kondisi
cuaca cerah atau tidak pada kondisi cuaca
hujan.

Proses pemangkasan tanaman kentang
seperti pada gambar 10.A dilakukan setelah
penentuan waktu dilihat dari
perkembangan fisik tanaman yang semula
hijau menjadi kuning dan mengering pada
bagian daun serta batang. Setelah seluruh
tanaman kentang mengalami hal tersebut
maka bagian tanaman dipangkas dan
dibiarkan selama pekan untuk
memperkuat kulit kentang. Pada gambar
10.B terlihat proses pembongkaran guludan
dengan cara dicangkul di sekitar umbi, lalu

panen,

satu

umbi kentang digali menggunakan tangan
dan diletakkan di permukaan tanah.

Gambar 10.A Proses pemangkasan tanaman
sebelum panen; B. Pemanenan kentang

Tanaman  kentang selama  masa
perkembangannya akan mencapai fase
pengisian umbi dan fase terakhir yaitu
pematangan umbi (Obidiegwu et al., 2015).
Fase pematangan umbi ini dicirikan dengan

perubahan warna daun menjadi kekuningan
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yang pada akhirnya gugur karena proses
fotosintesis menurun.

Hasil panen kentang yang baik ditentukan
dari jumlah bobot umbi. Menurut Zelelew et
al., (2016), jumlah tunas pada tanaman akan
berpengaruh
pertumbuhan
fotosintesis. Fotosintesis yang tinggi akan
menghasilkan karbohidrat sehingga
meningkatkan bobot umbi dan jumlah umbi
yang lebih banyak.

kepada
tanaman

parameter

dan hasil

Pasca Panen

Kegiatan terakhir dalam budidaya
tanaman yaitu pasca panen. Hasil dari panen
kentang di Kelompok Lestari Tani dibedakan
menjadi 3 grade vyaitu grade A yang
berukuran besar, grade B berukuran sedang,

dan grade C yang berukuran kecil.

Gambar 11.A Kentang Grade A; B. Kentang

]
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Grade B; C. Kentang Grade C

Gambar 11.A, B, dan C menunjukkan
perbedaan ukuran sesuai dengan grade
umbi kentang di Kelompok Lestari Tani.
Bentuk umbi oval dengan mata tunas tidak
terlalu dalam, warna daging dan warna
kulitnya kuning. Pada saat panen grade A
akan dipisahkan untuk dijual, sedangkan
grade B dan C akan diangkut ke gudang
untuk disimpan sebagai benih.

Gambar 12 Pember5|han dan benyortlran

Penyortiran seperti pada gambar 12.
dilakukan untuk membersihkan kentang
dengan grade B dan C dari kotoran dan
tanah. Selain itu memisahkan kentang yang
busuk atau sudah terkontaminasi bakteri
agar tidak menyebar. Setelah proses
pembersihan dilakukan kentang akan
disimpan selama 3 hingga 4 bulan untuk
penanaman selanjutnya. Namun, jika benih
kentang dibutuhkan dalam waktu yang
dekat maka diberikan perlakuan hormon
perangsang tunas yaitu giberelin agar waktu
muncul tunas bisa dipersingkat.

KESIMPULAN

Budidaya kentang varietas Granola sudah
menjadi kegiatan utama di Kelompok Lestari
Tani. Hasil panen yang memiliki potensi
besar serta kondisi geografis yang sesuai
menjadi keuntungan lebih.
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Teknik budidaya tanaman yang dilakukan
menjadi dasar penting dalam menjamin
kualitas umbi kentang yang dihasilkan.
Kegiatan  budidaya dengan
pemilihan benih unggul, sistem pengolahan
lahan yang ditunjang dengan
pemberian pupuk organik pratanam,
penanaman yang tepat, pemeliharaan dari
hama dan penyakit serta penyiangan gulma,
dengan

dimulai

sesuai,

pemupukan  susulan  sesuai

kebutuhan, dan pemanenan.
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